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Abstract

Chlorophyll-a Distribution Patterns and Water Quality in Seaweed Cultivation Areas in Semau Island,
Kupang District

Seaweed cultivation area is habitat and development if the ecological conditions of the waters support the growth and
survival of seaweed. Chlorophyll is one of the parameters that greatly determines primary productivity in the sea. The study
aims to find out the patterns of chlorophyll-a spread and water quality in seaweed cultivation areas. The methods used in
the investigation were the survey method for water sampling in the field and the spectrophotometry method for laboratory
analysis. The results of the survey showed that the chlorophyll value in the seaweed cultivation area in October 2023
averaged 1.43 mg/m3, while in December 2023 the average chlorophyll-A level was 0.90 mg/m3. The chlorophyll-a content
in the waters of the island of Semau in October 2023 ranged between 0.29 and 4.56 mg/m3, while in December 2023 it
ranged between 0.09 and 2.82 mg/m3. Water quality parameters that affect chlorophyll distribution include nitrates,
temperature, salinity, brightness, depth, dissolved oxygen, and pH.
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Abstrak

Kawasan budidaya rumput laut sebagai tempat hidup dan berkembang jika kondisi ekologis perairan ikut mendukung
pertumbuhan dan keberlangsungan rumput laut. Klorofil merupakan bagian dari parameter yang sangat menentukan
produktivitas primer di laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran kloroil-a dan kualitas air di kawasan
budidaya rumput laut. Metode yang digunakan dalam penelitan ini mefode survey untuk pengambilan sampel air di
lapangan dan metode Spekirofotometri untuk analisis laboratorium. Hasil peneletian menunjukkan bahwa nilai klorofil pada
kawasan budidaya rumput laut pada bulan Oktober 2023 nilai rata-rata sebesar 1,43 mg/m?3 sedangkan pada bulan
Desember 2023 rata-rata klorofil-a adalah 0,20 mg/m3. Kandungan klorofil-a di perairan pulau Semau pada bulan Oktober
2023 berkirsar antara 0,29 — 4,56 mg/m3 sedangkan pada bulan Desember 2023 berkisar antara 0,09 — 2,82 mg/m3.
Parameter kualitas air yang mempengaruhi distribusi klorofil-a seperti nitrat, suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, oksigen
terlarut dan pH.

Kata Kunci: Klorofil-a, Air laut, Semau

PENDAHULUAN

Kawasan budidaya rumput laut di sebagai tempat hidup dan berkembang jika kondisi
ekologis perairan ikut mendukung perfumbuhan dan keberlangsungan rumput laut. Salah satu dari
beberapaaspek yang memiliki peranan penting dalam kawasan budidaya rumput laut adalah
aspek ekologis perairan. Hubungan antara parmeter ekologis akan menjadi hal yang kompleks
dalam areal budidaya rumput laut. Menurut Akib, etf. al., (2015) bahwa parameter ekologis
meliputi parameter fisika (suhu, salinitas, pH, kedalaman perairan, kecerahan perairan), parameter
kimia meliputi (nitrat, oksigen terlarut (DO) dan parameter biologi meliputi (klorofil-a)

Klorofil-a peraiaran merupakan bagian dari parameter yang berperan penting dalam
menentukan produktivitas primer di laut.  Menurut Thokakapian ef al. (2020) bahwa klorofil
berfungsi sebagai indicator produktivitas primer ekosistem perairan. Nilai konsentrasi klorofil-a dan
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sebaran nya berhubungan dengan kondisi oseanografi suatu perairan. Menurut Garini et al. (2021)
bahwa nilai produktivitas primer dapat digunakan sebagai indikasi tingkat kesuburan perairan.

Kandungan klorofil-a memiliki nilai penting dalam perairan laut sebagai indicator kesuburan
perairan. Menurut Firdaus et.al, (2024) bahwa klorofi-a sebagai proksi untuk menunujukkan
kelimpahan fitoplankton dan produktivitas primer. Organism perairan seperti fitoplankton dalam air
memiliki kandungan klorofil-a yang berpigmen untuk fotosintesis. Salah satu organisme penyusun
ekosistim perairan yaitu fitoplankton. Fitoplankton diperairan berpotensi untuk mengubah zat
anorganik menjadi zat organik, yang selanjutnya dapat menentukan produktivitas perairan.
Kandungan klorofil-ka yang ada pada fitoplankton dapat digunokann sebagai indikator
produkftivitas suattu perairan (Widyastuti, et.al., 2022), Klorofil-a sebagai proksi fitoplankton karena
merupakan hal penting dalam parameter kualitas air (Poddar et al., 2019). Selanjutnya Maslukah,
et al. (2021) bahwa kloroil-a dapat digunakan sebagai parameter kualitas air.

Kualitas air merupakan salah satu fakor penentu dalam budidaya perairan. Menurut Wisha,
et al. (2016) bahwa pengaruh cuaca terhadap kondisi air terutama suhu, pH berpengaruh
langsung pada oksigen terlarut. Selain itu kualitas air juga berperan penting dalam keberhasilan
budidaya rumput llaut karena kualitas air sebagai persyaratan yang perludiperhatikan dalam
budidaya rumput lautt (Atmanisa, 2020). Menurut Barot, et al., (2015) bahwa kandungan nutrisi
rumput laut dipengaruhi oleh factor lingkungan seperti suhu, salinitfas dan cahaya. Penelifian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi klorofil-a dan kualitas air yang mempengaruhinya seperti
salinitas, pH, DO, suhu, kecerahan, kedalaman serta nitrat di kawasan budidaya rumput laut Pulau
SemauKabupaten Kupang.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober dan Desember 2023 di perairan Pulau Semau
kabupaten Kupang. Materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel air laut.
Pengambilan data dilakukan pada 20 fitik stasiun pengamatan (Gambar 1). Sampel air diambil
dengan cara manual yaitu menggunakan botol sampel, selanjutnya botol sampel dimasukan ke
badan air hingga ferisi penuh. Setelah sampel diperoleh, sampel-sampel tersebut dianalisis di
laboratorium dengan menggunakan metode spektofotometer (Rahman et al.,2015)
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Pulau Semau
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Sampel air laut yang adapada botol sampel dengan cara mengambil 100 mL dan diisi
dalam wadah untuk di saring. Kertas saring yang digunakan adalah jenis Whatmen no. 42. Hasil
saringan whatman no.42 tersebut diambill dan dimasukan ke dalam tabung vallcontube,
selanjutnya tambahkan larutan Aseton 90% sebanyak 10 mL, selanjutnya sampel tersebut dibalut
gunakan kertas alumunium foil serta diberi label atau tanda khusus laludi simpan dalam kulkas
selama 2-3 hari (Rahman et al.,2015)

Selanjunya, sampel-sampel inidiambil dan digerus dengan mortar untfuk menghancurkan
sampai halus, kemudidan diberikan larutan Aseton 90% sebanyak 4 mlL. Sampel-sampelakan
dilakukanCentrifugee dengan kecepatan putaran 1.000 rom antara 30 sampai 60 meniit. Hasil daril
Centrifugeini akan didiamkan sesaat lalu mengambillarutan beningnyadengan mengunakan alat
penetes cairan (pipet) dan dimasukan ke dalam tabung keceil (kuvet) yang berukuran diameter 1
cm. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan absorbansi dengan mengunakan spekirofotometeri pada
jarak periode (panjang gelombang) yaitu 750. 664, 647 dan 630 nm. Kemudianperhitungan nilai
kandungan klorofil-a maka absorbansi (rasio logaritmik) dari panjang gelombang yang diukur (664,
647, dan 630) akan dikurangi dengan absorban (rasio logaritmik) panjang gelombang 750 nm
(Rahman et al.,2015)

Rumus Perhitunagan (Rahman, et al.,2015):

{(11.8xE664) — (1.54xE647) — (0.08xE630)}xVe
Vs xd

Klorofil — a (mg/m3) =

Keterangan: Eé664=Abs 664 nm-Abs 750 nm; E647=Abs 647 nm-Abs 750 nm; E630=Abs 630 nm-Abs
750 nm; Ve = Volume ekstrrak Aseton (mL); Vs = Volume sampel air saringan (L); d = lebar
diameter kuvet (1 cm, 10cm, 15cm)

Untuk pengukuran suhu menggunakan thermometer. Salinitfas menggunakan Refraktometer, DO
menggunakan DO meter, pH menggunakan pH meter, kecerahan dan kedalaman menggunakan
seichi disk. Sedangkan Nifrat dianalisis menggunakan spekirofotometri. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik ditampilkan dalam bentuk grafik dan Tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan klorofil-a dilokasi peneltian pada bulan Oktober 2023 menunjukan bahwa
nilai rata-rata kloroil-a adalah 1,43 mg/m3 sedangkan pada bulan Desember 2023 nilai rata-rata
klorofil-a adalah 0,90 mg/m3. Konsenfrasi klorofi-a pada perairan pulau Semau pada bulan
Oktober 2023 berkirsar antara 0,29 — 4,56 mg/m3 sementaradi bulan Desember 2023 berkisar antara
0,09-2,82 mg/m3.Menurut Widiaratin et al. (2022) bahwa fingkat kesuburan perairan dapat
dibedakan menjadi oligo-trofik dengan rentang nilai 0,16-0,37 mg/L, meso-trofik (0,45-0,61 mg/L)
dan eu-trofik pada 1,16-1,84 mg/L. Secara umum konsenftrasi klorofil-a pada setiap stasiun dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 terlihat jelas bahwa nilai kandungann klorofil-a di bulan Oktober paling finggi
pada stasiun 19 sebesar 4,56 mg/m3Sedangkan kondisi bulan Desember tertinggi pada stasiun 13
yaitu 2,82 mg/ms3dimana pada stasiun ini dekat dengan aktifitas keramba jaring apung. Hasil kajian
Widyaningsih, et. al., (2024) bahwa kandungan klorofil-a di perairan Delta Wulan tertinggi 8,02 ug/L
dan ferendah 0,53 pg/L sedangkan bulan November nilai terfinggi 2,94 ug/L dan terendah 0,01
pg/L. Hasil kajian Firdaus et. al (2024) bahwa konsentrasi kloroil-a di perairan pulau Sangihe dan
Taulaud berkisar antara 0,0017 sampai 1,2155 mg/ms3. Menurut Widyastuti, ef. al., (2022)
menyatakan klorofil di perairan teluk Bone-Bone memiliki niliai terendah pada budidaya rumput
laut sebesar 0,217 mg/m3 sedangkan tertinggi sebesar 3,340 mg/ma3. Selanjutnya Widiaratih, et al.,
(2022) bahwa tingginyaklorofil-a dihasilkan dari masukan nutirien dari kegiatan yang dapat
memicu perekembangan organism hidup seperti fitoplaknton.
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Gambar 2. Kandungan Kloroil-a di Perairan Pulau Semau

Perbedaan variasi kandungan klorofil-a dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau kondisi di
topografi dari setiap stasiun saat pengamatan. Factor ekologis fisika dan kimia ini akan menjadi
pemicu naik furunnya produktivitas primer di beberapa perairan. Menurut Rahman, et al. (2015)
bahwa sebaran tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a berhungan erat dengan keadaan geografis
suatu perairan.

Hasil penelitan kandungan nilai klorofil-a dibulan Oktober 2023 antara 0,29-4,26 mg/m3
sedangkan di bulan Desember 2023 antara 0,09-2,82 mg/ms3. Hasil penelitian ini di perairan pulau
Semau dapat di kategorikan dalam perairan yang oligotrofik, mesotrofik dan eutrofik. Kajian Ridho,
et al. (2020) bahwa nilai konsentrasii klorofil-a diperairan sekitar Sungsang berkisar antara (0,4819,4
mg/m3). Menurut Sujatmiko et al. (2024) bahwa nilai kloroil-a di Pulau Seribu bervariasi antara 0,36 -
4,24 ug/L dengan rata-rata 1,50 ug/L. Nilai klorofil-a menunjukkan bahwa perairan tersebut dalam
kisaran oligotofik (0-2 ug/L) dan mesooligofrofik (2-5 ug/L). Klorofil-a dapat dikatakan sebagai
indikator produktivitas perairan. Menurut Maradhy ef al. (2022) bahwa konsentrasi klorofil-a
berhubungan dengan tingkat produktivitas air. Menurut Abigail ef al. (2015) bahwa nilai klorofil-a
sebagai bagian dari komponen produktivitas primer di perairan yang dapat menunjukkan fingkat
kesuburan perairan. Klorofil-a diperairan dipengaruhi oleh kedalaman perairan karena intensitas
cahaya matahari makin dalam makin berkurang. Menurut Febriani et al. (2022) bahwa nilai klorofil-
a disetiap kedalaoman mengalami penurunan karena kurangnya intensitas cahaya yang masuk
samapi pada kolom perairan yang menyebabkan kurangnya nilai kandungan klorofil rumput laut
Kappaphycus alvarezii.

Kandungan klorofil-a perairan laut pada kawasan budidaya rumput laut memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesuburan perairan. Menurut Zainuddin et al. (2018) bahwa kloroil-a
merupakan zat yang membantu proses fotosintesa. Hal ini dapat terjadi karna oranisme seperti
fitoplankton memiliki nilai klorofil-a dimana suatu pigmen yang dapat melakukan fotosintesis.
Menurut Akmal ef al. (2012) menyatakan bahwa meningkatnya hasil fotosintesis yang dapat
menyebabkan reaksi metabolisme dari rumput laut untuk menyerap lebih banyak unsur hara
sehingga penyerapan kandungan unsur hara yang lebih banyak akan membantu
pertumbuhannya. Dengan demikian, terdapat tumbuhan mikro seperti fitolpankton di perairan
sehingga adanya kandungan klorifil-a. Selanjutnya (Zainuddin et al. 2018) menyatakan klorofil-a
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atau zat hijau daun yang terdapat padatumbuhan hijau yang dapat membantu prosesfotosintesis.
Molekul pigmen (zat warna) tersebut yang berperan dalam prosesfotosintesis tumbuhan
denganmenyerap dan mengubah energy cahaya menjadi energy kimia untuk dibutuhkan dalam
pertumbuhan.

Hasil analisis korelasi antara klorofil-a dengan kualitas air menunjukkan bahwa pada bulan
Oktober 2023 terdapat korelasi positif Oksigen terlarut dan klorofil-a (r=0,3) akan tetapi korelasi
negatif terhadap salinitas (r=-0,14), kedalaman (r=-0,19), suhu (r=-0,01) dan pH (r=-0,34). Menurut
Maslukah et al. (2022) bahwa terdapat korelasi negatif klorofil-a dengan salinitas dan kekeruhan.
Selanjutnya Maradhy et al. (2022) bahwa terdapat korelasi negatif klorofil-a dengan nutrient di
perairan Tarakan karena unsur utama yang dibutuhkan oleh fitoplankton menjadi factor pembatas
pertumbuhan. Hasil analisis korelasi antara kloroffil-a dengan kualitas air pada bulan Desember
2023 bahwa terdapat korelasi postif oksigen terlaut (r=0,5), Salinitas (r=0,4), suhu (r=0,3) dan
kedalaman (r=0,1) serta korelasi negatif pada pH (r=-0,5). Hasil kajian Maslukah et al. (2022) bahwa
konsentrasi unsur hara yang tinggi dapat menyebabkan fitoplankton tumbuh dalam air. Menurut
Firdaus et al. (2024) bahwa konsentrasi klorofil-a di perairan pulau Sangihe dan Talaud dipengaruhi
kuat oleh suhu, salnitas dan rasio N:P. Hasil pengukuran kualitas air pada kawasan budidaya
rumput laut di perairan pulau Semau kabupaten Kupang (Tabel 1).

Berdasarkan hasil penelitian kualitas air pada bulan Oktober 2023 maka nilai Nitrat
menunjukan nilai rata-rata 0,43 + 0,40 mg/L sedangkan pada bulan Desember 2023 nilai rata-rata
yaitu 0,70£0,50. Nilai hasil pengamatan terhadap nitrat masih dalam batas syarat toleransi
pertumbuhan rumput laut karena nitrat merupakan factor pembatas dan makanan bagi rumput
laut. Menurut Abas (2021) bahwa kisaran Nitrat yang cocok untuk rumput laut adalah 0,1-3,50
ppm. Hasil kajian yang sepadan Risnawati (2018) bahwa nilai nitrat yang lebih besar dari 0,2 mg/L
akan mengakibatkan eutrofikasi sehingga merangsang perfumbuhan alga dan fumbuhan air
dengan pesat.

Suhu perairan di kawasan budidaya rumput laut pada bulan Oktober 2023 berkisar antara
30-320C dengan rata-rata 30,55 £ 0,60. Sedangkan nilai suhu pada bulan Desember 2023 berkisar
antara 27-30°C dengan rata-rata 28,20 + 0,95. Hasil pengamatan terhadap suhu perairan dapat
dikategorikan baik untuk syarat pertumbuhan rumput laut. Menurut Sulistiawati, et.al., (2020)
bahwa suhu air dipermukaan dipengaruhi oleh kondisi meteorology sepeti curah hujan
penguapan, kelembaban udara dan sinar matahari. Suhu yang sesuai persyaratan kualitas air
untuk budidaya rumput laut berkisar antara 26 - 32°C (SNI 7579.2: 2010)

Pengukuran nilai salinitas di bulan Oktober 2023 berkisar antara 33-36 ppt dengan rata-rata
35,30%0,98 sedangkan di bulan Desember 2023 berkisar antara 33-35 ppt dengan rata-rata
34,65+0,67. Nilai kisaran salnitas berbeda dengan nilai dari femuan di tempat lain, hal ini terjadi
karena pengaruh kondisi cuaca, tempat dan musim namun masih dikatakan masih dalam batas
toleransi hidup rumput laut. Menurut Goswami, et al. (2023) bahwa karekteristik lingkunaan
berubah seiring dengan musim. Salinitas yang cocok atau sesuai untuk kegiatan budidaya rumput
laut antara 28-34 ppt (SNI 7579.2: 2010)

Tabel 1. Nilai Rerata Kualitas Air

Rata-Rata = Stdev

Parameter Oktober Desember
Nitrat 0,43+ 0,40 0,70£0,50
Suhu 30,55+ 0,60 28,20 £ 0,95
Salinitas 35,30+ 0,98 34,65 10,67
DO 5,47 £ 2,33 7,33 £ 0,40
Kedalaman 4,96 2,58 6,42+1,16
Kecerahan 4,40 £ 2,08 573%£1,33
pH 8,54+0,19 8,65+ 0,36
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Nilai Oksigen terlarut (DO) pada bulan Oktober 2023 berkisar antara 3,7-7,2 dengan rata-rata
5,47%12,33 sedangkan pada bulan Desember 2023 berkisar antara 6,7-7,8 dengan rata rata
7,33£0,40. Nilai kisaran DO pada kawasan budidaya rumput laut tergolong dalam syarat tumbuh
rumput laut. Hasil kajian Nikhlani ef al. (2021) bahwa nilai kisaran oksigen terlarut perairan di
perairan Tihik Tihik selama penelitian berkisar antara 3,65-4,0 mg/L Menurut Yulius et al. (2019)
menyatakan sebaran nilai oksigen terlarut (DO) pada musim peralihan | di Dompu berkisar antara
7.12-8,27 mg/l dengan nilai ratarata 7,4 mg/l. Berdasarkan Kepmen LH nomor 51 tahun 2004
bahwa toleransi oksigen terlarut (DO) kehidupan biota laut yaitu >5 mg/L

Kedalaman pada bulan oktober 2023 berkisar antara 1,3-10 m dengan rata-rata 4,96+2,58
sedangkan pada bulan Desember 2023 berkisar antara 4,0-8,0 m dengan rata-rata 6,42+1,16. Nilai
kisaran dapat dikategorikan memenuhi syarat budidaya rumput laut. Berdasarkan SNI 7579.2 : 2010
bahwa syarat lokasi budidaya rumput laut minimal 2 meter saat surut terendah. Kecerahan pada
bulan oktober 2023 berkisar antara 1,3-9 m dengan rata-rata 4,40+2,08 sedangkan pada bulan
Desember 2023 berkisar antara 3,0-8,0 m dengan rata-rata 5,73+1,3. Menurut Sulistiawati et al.
(2020) bahwa kondisi perairan yang jernih cukup baik untuk pertumbuhan rumput laut dengan
tingkat kecerahan antara 1,5-12 meter. Selanjutnya Menurut Nuzapril et.al (2021) bahwa penetrasi
cahaya dapat menggambarkan adanya transparansi berlangsungnya proses fotosintesis dikolom
perairan. Pengamatan pH pada bulan oktober 2023 antara 8,2-8,8 dengan nilai rata-rata
8,54+0,19 sedangkan pada bulan Desember 2023 antara 8,0-9,3 dengan nilai rata-rata 8,65+0,36.
Kisaran nilai pH yang sesuai syarat kualitas air untuk kegiatan budidaya rumput laut berkisar antara
7 - 8 (SNI 7579.2 : 2010). Berdasarkan KepMeni Lingkungan Hidup nomor 51 tahun 2004 tentang
baku mutu air laut dengan nilai pH untuk kehidupan biota laut antara 7-8,5.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa nilai klorofil pada kawasan
budidaya rumput laut pada bulan Oktober 2023 nilai rata-rata sebesar 1,43 mg/ms3 sedangkan
pada bulan Desember 2023 nilai rata-rata klorofil-a adalah 0,920 mg/ma3. Konsentrasi klorofil-a pada
perairan pulau Semau pada bulan Oktober berkirsar antara 0,29 — 4,56 mg/m3 sementaradi bulan
Desember berkisar antara 0,09 — 2,82 mg/m3. Parameter kualitas air yang mempengaruhi distribusi
klorofil-a seperti nitrat, suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, oksigen terlarut dan pH.
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